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ABSTRACT  
Low learning outcomes are one of the problems that often occur, and this problem also occurs at SMA 
Negeri 17 Surabaya. This can be seen from the learning outcomes of students in classes X-1 to X-5 at SMA 
Negeri 17 Surabaya in the Summative Assessment 1 of economics subjects, where 73 out of a total of 180 
students or 40.56% of students have not yet reached the Learning Objective Achievement Criteria. This 
study aims to determine the effect of family, school, and community environment on economic learning 
outcomes at SMA Negeri 17 Surabaya. This study uses quantitative methods and uses multiple linear 
regression analysis techniques to test the hypothesis that has been previously set. Data collection for this 
study used a questionnaire distributed to students in grades X-1 to X-5 SMA Negeri 17 Surabaya. Based on 
the results of the study, it can be concluded that the family environment, school environment, and 
community environment have a significant and positive influence on the economic learning outcomes of 
students of SMA Negeri 17 Surabaya, either partially or simultaneously. 
Keywords: Family Environment, School Environment, Community Environment, Learning Outcomes 
 

ABSTRAK 
Rendahnya hasil belajar adalah salah satu permasalahan yang sering terjadi, dan permasalahan ini juga 
terjadi di SMA Negeri 17 Surabaya. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik kelas X-1 hingga X-5 di 
SMA Negeri 17 Surabaya pada Penilaian Sumatif 1 mata pelajaran ekonomi, di mana 73 dari total 180 
peserta didik atau sebesar 40,56% peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat terhadap hasil belajar ekonomi di SMA Negeri 17 Surabaya. Penelitian ini mengguakan 
metode kuantitatif dan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
disebarkan pada peserta didik kelas X-1 sampai X-5 SMA Negeri 17 Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 
Surabaya, baik secara parsial atau simultan. 
Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, Lingkungan Masyarakat, Hasil Belajar 
 

1. Pendahuluan 
 

Hasil belajar peserta didik menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran, dan 
penilaian hasil belajar tersebut dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran pada topik tertentu (Susanto, 2013). Rendahnya hasil belajar 
adalah salah satu permasalahan yang sering terjadi, dan permasalahan ini juga terjadi di SMA 
Negeri 17 Surabaya. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik kelas X-1 hingga X-5 di SMA 
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Negeri 17 Surabaya pada Penilaian Sumatif 1 mata pelajaran ekonomi, di mana 73 dari total 180 
peserta didik atau sebesar 40,56% (empat puluh koma lima puluh enam persen) peserta didik 
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan refleksi dari kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 
setelah melaksanakan proses belajar dan mendapatkan pengalaman belajar (Sudjana, 2013). 
Hasil belajar adalah alat pemandu yang memandu peserta didik dan guru pada hasil yang 
diinginkan dari pembelajaran yang direncanakan (Mahajan & Singh, 2017). Setiap peserta didik 
yang mengikuti proses pembelajaran yang sama akan memiliki hasil pembelajaran yang 
berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang memengaruhi hasil 
pembelajaran. 

Faktor internal yang dapat memengaruhi hasil pembelajaran meliputi: 1) Faktor fisik, 
yaitu kesehatan dan cacat tubuh 2) Faktor psikologis, termasuk kecerdasan, perhatian, minat, 
bakat, kematangan, dan kesiapan 3) Faktor kelelahan, baik fisik maupun mental (Slameto, 2013). 
Sementara itu, faktor eksternal melibatkan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
(Slameto, 2013). Penelitian ini difokuskan pada faktor eksternal yang merupakan faktor-faktor 
yang berasal dari luar diri peserta didik. 

 Penelitian ini menganut teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menyatakan bahwa 
pengetahuan peserta  didik  dibangun melalui interaksi sosial dengan orang lain (Santrock, 
2014). Interaksi sosial pertama terjadi di lingkungan keluarga, dan seiring perkembangan 
lingkungan, interaksi sosial peserta didik meluas ke lingkungan sekolah, masyarakat, dan teman-
teman, baik sejenis maupun berbeda jenis kelamin (Widodo & Pratitis, 2013). Hapnita et al., 
(2018), menemukan bahwa faktor eksternal memiliki pengaruh yang dominan terhadap hasil 
belajar dengan persentase sebesar 51,01%. Temuan ini selaras dengan penelitian Majid & 
Azizurahman (2022) yang menunjukkan bahwa faktor eksternal merupakan penyumbang 
tersebar dalam memengaruhi hasil belajar peserta didik, dengan persentase sebesar 52%. 

 Keluarga memiliki peran krusial sebagai lingkungan pembelajaran, karena di sinilah 
seseorang lahir dan dibesarkan hingga dewasa. Keluarga memainkan peran kunci dalam 
meningkatkan hasil belajar anak. Menurut Slameto (2013), peserta didik akan dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga oleh beberapa faktor, di antarnya metode mendidik yang diterapkan oleh 
orang tua, hubungan yang terjalin antar anggota keluarga, suasana di rumah, perhatian yang 
diberikan oleh orang tua, dan kondisi ekonomi keluarga. Pendekatan orang tua yang 
bertanggung jawab terhadap tugas dan memberikan perhatian, seperti mengawasi dan 
mendampingi anak saat belajar, sangat penting. Selain itu, memberikan dukungan dan semangat 
kepada anggota keluarga dalam menyelesaikan tugas juga penting. Keluarga perlu memberikan 
dukungan dengan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, sehingga anak dapat 
mengembangkan potensi mereka. Namun, dalam kenyataannya, masih terdapat banyak 
keluarga yang tidak optimal dalam memberikan perhatian pada pendidikan anak. Banyak orang 
tua yang terlalu sibuk dengan tuntutan pekerjaan mereka sehingga kurang memperhatikan 
perkembangan anaknya. Tidak jarang peserta didik yang menghadapi masalah rendahnya hasil 
belajar karena situasi keluarga yang tidak mengalami keharmonisan dan di mana peran orang 
tua kurang efektif (Sutardi & Sugiharsono, 2016). Oleh karena itu, hal ini dapat berlaku juga 
untuk peserta didik di SMA Negeri 17 Surabaya, di mana latar belakang keluarga yang beragam 
dapat memengaruhi hasil belajar yang berbeda pula. 

 Beberapa penelitian menyoroti pentingnya lingkungan keluarga dalam memengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Menurut Sutardi  &  Sugiharsono  (2016), ditemukan bahwa 
lingkungan keluarga memiliki kontribusi yang signifikan dan positif pada hasil belajar mata 
pelajaran ekonomi, hal ini disebabkan oleh peran utama lingkungan keluarga dalam membentuk 
perkembangan dan perilaku anak. Penelitian oleh Taofik & Wangid (2022) juga menemukan 
korelasi antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar, karena kondisi keluarga memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan, keterampilan, dan perilaku anak di masa depan. Temuan 
lainnya dari Nurul Fadhilah dan Mukhlis (2021) menerangkan bahwa lingkungan keluarga secara 
langsung dan signifikan memengaruhi hasil belajar, dimana lingkungan keluarga yang dapat 
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mengatur waktu belajar, memotivasi, dan membimbing anak dalam hal-hal yang positif akan 
berbuah pada hasil belajar yang tinggi di sekolah. 

 Beberapa penelitian tambahan juga mengungkapkan adanya dampak yang bersifat 
positif antara lingkungan keluarga dan hasil belajar dalam konteks mata pelajaran tertentu. 
Sebagai contoh,  penelitian Sulistriarti (2018) yang menemukan adanya kontribusi signifikan dan 
bersifat positif dari lingkungan keluarga pada hasil belajar dalam materi keseimbangan pasar 
dan elastisitas. Rahayu (2016) menerangkan bahwa lingkungan keluarga memiliki kontribusi 
yang bersifat positif dan signifikan pada hasil belajar sosiologi, hal tersebut dapat terjadi karena 
melibatkan faktor-faktor seperti tingkat pendidikan orang tua, kondisi rumah, keadaan ekonomi, 
dan pemahaman orang tua. Penelitian oleh Purbiyanto & Rustianam (2018) juga 
mengindikasikan bahwa lingkungan keluarga berkontribusi dengan signifikan dan bersifat positif 
terhadap hasill belajar peserta didik, dengan lingkungan yang baik mampu menciptakan suasana 
harmonis yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. 

 Selanjutnya, penelitian oleh Ruusen et al. (2021), Ayu (2022), dan Febrani et al. (2022) 
menemukan bahwa lingkungan keluarga adalah variabel faktor eksternal yang paling dominan, 
karena peserta didik menghabiskan banyak waktu bersama keluarga dan keluarga merupakan 
lingkungan pertama mereka. Ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya hasil 
belajar ekonomi dapat disebabkan oleh lingkungan keluarga, seperti rendahnya perhatian orang 
tua terhadap fasilitas belajar yang dibutuhkan peserta didik (Aisyah et al., 2017). Parera & 
Suyanto (2018) mengindikasikan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaurah yang signifikan 
dan bersifat positif terhadap hasil belajar ekonomi, karena keluarga memiliki peran dalam 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik serta tidak hanya mengandalkan sekolah dalam 
pendidikan. Pranata et al. (2020) menemukan bahwa lingkungan keluarga berkontribusi secara 
signifikan terhadap hasil belajar, karena lingkungan keluarga membentuk karakter dan sifat 
anak. 

 Selain faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah juga memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar (Slameto, 2013). Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki struktur, 
sistem, dan proses yang teratur, serta memiliki peran penting dalam mendidik peserta didik dan 
melengkapi pendidikan yang diberikan oleh keluarga (Hasbullah, 2017). Sekolah juga berperan 
dalam memperluas pengetahuan dan perilaku peserta didik, serta memiliki tanggung jawab 
besar dalam mencerdaskan bangsa (Gazali, 2013). 

 Slameto (2013) menjelaskan bahwa lingkungan sekolah dapat memengaruhi peserta 
didik melalui faktor-faktor seperti relasi yang terjalin antara pendidik dengan peserta didik, 
hubungan yang terjalin antar peserta didik, metode pengajaran, disiplin sekolah, kurikulum dan 
jadwal pelajaran, kondisi fisik gedung sekolah, dan fasilitas pembelajaran. Pengguunaan metode 
pengajaran yang sesuai dapat menciptakan kegembiraan peserta didik yang terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran. Di samping itu, terjalinnya hubungan yang positif antara pendidik dan 
peserta didik juga memegang pernan penting, sebab hal tersebut dapat membentuk lingkungan 
belajar yang nyaman. Disiplin yang diterapkan di sekolah juga dapat membentuk karakter dan 
perilaku peserta didik, sehingga perlu diperhatikan. Peserta didik akan merasa aman dan 
nyaman selama pembelajaran berlangsung apabila kondisi fisik gedung sekolah dalam keadaan 
baik dan memadai. Keberadaan alat pembelajaran yang lengkap dan penggunaan media yang 
menarik akan meningkatkan minat peserta didik saat mempelajari materi yang diajarkan oleh 
guru. 

 Di SMA Negeri 17 Surabaya, lingkungan sekolah dapat dikatakan cukup baik. Namun, 
selama masa Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), terdapat temuan bahwa peserta didik 
kurang akrab dengan guru dan kurang menyukai metode pengajaran yang digunakan. Meskipun 
fasilitas pembelajaran sudah cukup memadai, terdapat kendala dengan proyektor di kelas yang 
dalam kondisi kurang baik sehingga harus meminjam proyektor dari ruang wakil kepala sekolah. 

 Penelitian Denti et al. (2022) pada peserta didik  kelas X AKT di SMK Negeri 1 Sutera 
menunjukkan adanya pengaruh dari lingkungan sekolah terhadap hasil belajar yang diraih oleh 
peserta  didik, ia menegaskan bahwa apabila semua aspek dalam lingkungan sekolah kondusif 
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akan berdampak pada tingkat pencapaian hasil belajar akan lebih tinggi.  Kemudian, penelitian 
Zuhri (2021) pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeru 1 Sumberrejo, diperoleh bahwa 
lingkungan sekolah memiliki dampak pada hasil belajar ekonomi, di mana ketika kurang 
mendukungnya fasilitas sekolah dengan tercermin pada rendahnya kenyamanan belajar di kelas 
menjadi salah satu penyebab mengapa hasil belajar yang diraih peserta didik menurun. Temuan 
ini selaras dengan penelitian Yuliasari (2020) dan Kurniawan et al. (2018), yang menunjukkan 
adanya pengaruh yang bersifat positif dan signifikan antara fasilitas belajar di sekolah dengan 
hasil belajar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa, fasilitas belajar di sekolah memainkan peran 
krusial sebagai pendukung dalam proses pembelajaran, dan jika fasilitas tersebut baik, maka 
hasil belajar peserta didik juga cenderung meningkat. 

 Penelitian oleh Peterria & Suryani (2016) menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang 
kondusif dalam pembelajaran, hubungan, komunikasi, dan metode mengajar dapat membawa 
peserta didik untuk menjadi kompeten dan meningkatkan hasil belajar. Dewi & Marwan (2019) 
juga menekankan bahwa lingkungan sekolah berkontribusi pada hasil belajar ekonomi yang 
diraih oleh peserta didik. Keberadaan lingkungan sekolah yang ideal memiliki potensi untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang akan 
dicapai peserta didik. Hal ini konsisten dengan penelitian Putriana & Moeslihat (2015), yang 
mengungkapkan bahwa lingkungan sekolah berdampak secara positif pada prestasi belajar 
peserta didik. Keberadaan lingkungan sekolah yang baik dapat memotivasi peserta didik unutk 
belajar secara optimal dan akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar mereka.  

 Selain itu, penelitian Angraini et al. (2016) menunjukkan bahwa metode mengajar yang 
diterapkan guru saat pembelajaran di kelas memiliki pengaruh pada hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik. Mayoritas peserta didik menganggap metode pengajaran guru penting, dan 
mereka lebih menyukai diskusi dan berinteraksi ketika menghadapi materi yang sulit dipahami. 
Penelitian Javentdo et al. (2021) juga menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Kabupaten Muaro Jambi dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah secara signifikan dan bersifat positif, penelitian ini menyimpulkan bahwaaapabila 
lingkungan di sekolah dapat mewujudkan kondisi yang baik dan mendukung baik bagi guru 
maupun peserta didik, maka akan terjadi peningkatan dalam hasil belajar peserta didik.  

 Faktor lingkungan masyarakat memiliki peran dalam memengaruhi hasil belajar. 
Lingkungan masyarakat dapat memengaruhi seorang peserta didik melalui berbagai aspek 
seperti kegiatan yang diikuti di masyarakat, media massa, pergaulan dengan teman sebaya, dan 
kehidupan sekitar (Slameto, 2013). Pemilihan kegiatan masyarakat dan pergaulan dengan teman 
sebaya juga memiliki dampak terhadap pembentukan sifat dan karakter seseorang karena 
apabila berdasar pada penelitian yang dilakukan oleh Nabilla & Desmon (2022), lingkungan 
dapat memiliki pengaruh yang positif atau negatif terhadap perkembangan seseorang. 
Lingkungan yang baik dapat mendukung perkembangan potensi, sedangkan lingkungan yang 
tidak baik dapat menghambat atau merusak perkembangan. Di SMA Negeri 17 Surabaya, 
peserta didik memiliki lingkungan masyarakat yang beragam, sehingga berpotensi memengaruhi 
hasil belajar yang berbeda-beda. 

 Penelitian oleh Sulistriarti (2018) menyimpulkan bahwa lingkungan masyarakat memiliki 
dampak yang kuat dan bersifat positif terhadap hasil belajar yang diraih oleh peserta didik dalam 
materi keseimbangann pasar  dan  elastisitas. Indikator kegiatan dalam masyarakat menjadi 
faktor terpenting dalam menunjang hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Temuan ini 
selaras dengan penelitian Ruusen et al. (2021) yang menyatakan hasil belajar peserta didik mata 
pelajaran kewirausahaan di SMK Negeri 1 Tumpaan dipengaruhi oleh linkungan masyarakat 
secara signifikan. Dorongan positif yang berasal dari lingkungan masyarakat dapat 
meningkatkan hasil belajar yang digapai oleh peserta didik. Selain itu, penelitian oleh Khairinal 
et al. (2020) mengungkapkan bahwa teman sebaya berdampak secara signifikan dan positif pada 
hasil belajar peserta didik. Di mana apabila seorang peserta didik berada dalam lingkungan 
teman sebaya yang positif dan mendukung, maka hal tersebut dapat berkontribusi pada 
peningkatan hasil belajar mereka. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Nurnazathul & 
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Oknaryana (2021) dan Septiana Rahayu (2018), yang menemukan bahwa terdapat teman sebaya 
berdampak secara signifikan dengan sifat yang positif pada hasil belajar, di mana dengan adanya 
hubungan yang positif dan intensitas pertemuan mereka dapat membentuk karakter dan 
meningkatkan hasil belajar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Angraini et al.  (2016), yang 
menyarankan penting bagi peserta didik untuk memiliki teman bergaul yang baik guna mencapai 
hasil belajar yang baik. 

 Namun, penelitian Annauval & Ghofur (2021) menemukan hasil yang berbeda dengan 
teori Slameto yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga memengaruhi hasil belajar. Ini 
menunjukkan adanya inkonsistensi pada variabel lingkungan keluarga yang termasuk ke dalam 
research gap yang menjadi ruang untuk penelitian lebih lanjut 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, baik secara parsial 
maupun secara simultan. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, di mana semua 
data atau informasi yang dikumpulkan akan diukur dan dianalisis dengan teknik statistik. 
Menurut Sugiyono (2018), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan 
pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk mempelajari sampel yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan bantuan instrumen penelitian, dan data yang diperoleh 
akan dianalisis secara statistik atau dalam bentuk kuantitatif. Tujuan utama dari penelitian ini 
dengan menggunakan metode kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil Penelitian 
Uji t  

Tabel 1. Hasil Uji t 

Sumber B Std. Error Beta t hitung Sig. 

Konstanta 12,953 8,113  1,284 0,095 

X1 0,249 0,098 0,203 2,555 0,012 

X2 0,355 0,136 0,223 2,607 0,010 

X3 0,424 0,164 0,208 2,584 0,011 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
Melalui hasil uji t pada model persamaan regresi tabel 1 , diketahui nilai signifikansi 

untuk variabel lingkungan keluarga (X1) adalah sebesar 0,012 dengan t hitung sebesar 2,555. 
Karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung 2,555 > t tabel 1,97419, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian, lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 Surabaya secara parsial. 

Kemudian untuk variabel lingkungan sekolah (X2), diketahui nilai signifikansi untuk 
variabel lingkungan sekolah (X2) adalah sebesar 0,010 dengan t hitung sebesar 2,607. Karena 
nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung 2,607 > t tabel 1,97419, maka H0 ditolak dan H2 
diterima. Dengan demikian, lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 Surabaya secara parsial. 

Selanjutnya untuk varibel lingkungan masyarakat (X3), diketahui nilai signifikansi untuk 
variabel lingkungan masyarakat (X3) adalah sebesar 0,011 dengan nilai t hitung sebesar 2,584. 
Karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung 2,607 > t tabel 1,97419, maka H0 ditolak dan H3 
diterima. Dengan demikian, lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 Surabaya secara parsial. 
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Uji F 
Tabel 2. Uji F 

 
 
 
 
 

 
Sumber: Data diolah peneliti 2023 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 2 , dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 
denan nilai F hitung sebesar 20,616. Karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung 20,616 > F 
tabel 2,658079, maka H0 ditolak dan H4 diterima. Dengan demikian, lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 Surabaya. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,519a 0,269 0,256 14,250 

Sumber: Data diolah peneliti, 2023 
Berdasarkan tabel 3,diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,256 atau 25,6% yang 

artinya bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 
25,6% dan sisanya sebesar 74,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar persamaan regresi.  
 
Pembahasan 
Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik SMA Negeri 17 
Surabaya 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai dari pengaruh antara lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 ini menunjukkan hasil yang 
signifikan. Kemudian, adanya pengaruh positif yang memiliki arti bahwasannya ketika 
lingkungani keluarga semakin baik, maka akan berpengaruh pada hasil belajar yang semakin 
baik. Lingkungan keluarga memberikan pengaruhnya dengan sifat yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, ketika peserta didik mendapatkan 
dukungan dari orang tua dan anggota keluarga dalam konteks pendidikan, termasuk 
pemantauan perkembangan belajar anak, didikan untuk mandiri, kehangatan dalam hubungan 
intra keluarga, suasana rumah yang kondusif untuk belajar, pemenuhan kebutuhan dasar dan 
fasilitas belajar, serta bantuan saat menghadapi kesulitan belajar, maka hasil belajar peserta 
didik akan lebih bagus. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mendapatkan dukungan 
dari lingkungan keluarga akan mencapai hasil belajar yang tinggi. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan pendapat dari Slameto (2013) yang 
mengemukakan bahwasanya lingkungan keluarga dapat menentukan hasil belajar yang akan 
diraih oleh anak. Temuan penelitian Chulsum (2017)  juga menyimpulkan bahwasanya 
lingkungan keluarga memengaruhi hasil belajar secara signifikan dan bersifat positif, hal ini 
dapat terjadi karena perhatian yang diberikan oleh orang tua terhadap pendidikan anak dan 
menciptakan suasana yang kondusif saat belajar mampu memengaruhi hasil belajar peserta 
didik menjadi baik. Menurut penelitian Sutardi  &  Sugiharsono  (2016), ditemukan bahwa 
lingkungan keluarga memiliki kontribusi yang signifikan dan bersifat positif pada hasil belajar 
mata pelajaran ekonomi, hal ini disebabkan oleh peran utama lingkungan keluarga dalam 
membentuk perkembangan dan perilaku anak. Selanjutnya, temuan Yudha (2021) 
mengidentifikasi bahwasanya ada pengaruh yang signifikan dari lingkungan keluarga pada hasil 

Hasil uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 12558,540 3 4186,180 20,616 0,000b 

Residual 34112,925 168 203,053   

Total 46671,465 171    
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belajar peserta didik, di mana peserta didik yang tidak mempunyai kendala dalam lingkungan 
keluarganya akan menjangkau hasil belajar yang baik dalam mata pelajaran ekonomi. Namun, 
hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Annauval & Ghofur (2021) yang 
menyimpulkan bahwa ternyata lingkungan keluarga tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar ekonomi. Hal tersebut dapat terjadi karena peserta didik sudah bisa 
mandiri dan tidak bergantung pada keluarga lagi, meskipun ada beberapa siswa yang masih 
bergantung. 
 
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik SMA Negeri 17 
Surabaya 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai dari pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 ini menunjukkan hasil yang 
signifikan. Kemudian, adanya pengaruh positif yang memiliki arti bahwasannya ketika 
lingkungan sekolah semakin baik, maka berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai peserta 
didik yakni akan semakin baik pula. Dari indikator lingkungan sekokah yang digunakan dalam 
penelitian ini, dapat dikatakan apabila metode mengajar guru menyenangkan, hubungan yang 
terjalin antara guru dengan peserta didiknya baik, hubungan yang terjalin antar peserta didik 
baik, keadaan gedung berada dalam kondisi baik, serta peserta didik menerapkan metode 
belajar yang sesuai, maka mereka akan mendapatkan dampak positif terhadap hasil belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang mempunyai dukungan dari lingkungan sekolah 
akan mempunyai hasil belajar yang tinggi. 

 Temuan ini diperkuat dengan pendapat Slameto (2013) yang menyebutkan bahwa 
lingkungan sekolah memengaruhi hasil belajar peserta didik. Adapun hasil penelitian Siahaan & 
Pramusinto (2018) menyebutkan lingkungan sekolah berdampak signifikan pada hasil belajar, 
sehingga diperlukan kolaborasi yang baik dari beberapa pihak agar peserta didik mampu 
mengembangkan potensinya dan memperoleh hasil belajar yang baik. Kemudian temuan Yudha 
(2021) juga menyebutkan bahwa lingkungan sekolah berdampak secara signifikan dengan sifat 
positif pada hasil peserta didik, di mana apabila lingkungan sekolah kondusif baik dan kurikulum 
serta guru yang baik maka hasil belajar peserta didik akan meningkat. Peterria & Suryani (2016) 
menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif dalam pembelajaran, hubungan, 
komunikasi, dan metode mengajar dapat membawa peserta didik untuk menjadi kompeten dan 
meningkatkan hasil belajar. Temuan penelitian Hardimansyah et al., (2021) juga menegaskan 
bahwa lingkungan sekolah berperan secara signifikan dalam menentukan hasil belajar peserta 
didik yang menjelaskan bahwa semakin baik lingkungan sekolah peserta didik, maka hasil belajar 
juga meningkat. 
 
Pengaruh Lingkungan Masyarakat terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik SMA Negeri 
17 Surabaya 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai dari pengaruh lingkungan 
masyarakat terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 ini menunjukkan hasil 
yang signifikan. Kemudian, adanya pengaruh positif yang memiliki arti bahwasannya ketika 
lingkungan sekolah semakin baik, maka berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai peserta 
didik yakni akan semakin baik pula. Apabila peserta didik mampu membagi waktu antara belajar 
dengan mengikuti kegiatan sosial dalam masyarakat, menggunakan mass media sesuai dengan 
kebutuhan, mempunyai teman bergaul yang baik, serta mempunyai lingkungan masyarakat 
yang terdiri dari orang terpelajar, maka peserta didik akan memperoleh dampak positif yang 
mampu memengaruhi hasil belajar menjadi baik.  

 Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat dari  Slameto (2013) yang menyatakan 
bahwasanya lingkungan masyarakat merupakan salah satu komponen external yang dapat 
memengaruhi hasil belajar yang digapai peserta didik. Hasil penelitian Sulistiarti (2018) 
menyatakan bahwa lingkungan masyarakat ikut serta memberikan pengaruh yang signifikan 
serta bersifat positif pada hasil belajar materi keseimbangan pasar dan elastisitas dengan 
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indikator kegiatan dalam masyarakat sebagai indikator tertinggi dalam menunjang hasil belajar 
peserta didik. Penelitian Ruusen et al., (2021) mendukung hal ini dengan manyatakan bahwa 
lingkungan masyarakat memengaruhi hasil belajar yang digapai oleh peserta didik, karena 
dorongan lingkungan masyarakat yang baik dapat meningkatkan hasil belajar. sementara itu, 
teman bergaul teman bergaul peserta didik turut serta mempengaruhi hasil belajar, secara tidak 
langsung peserta didik akan lebih banyak meniru atau mencontoh temannya, sehingga jika 
teman bergaulnya memiliki kepribadian yang baik maka akan membuat peserta didik 
mengikutinya (Wijaya, 2017). Adapun penelitian Nurnazathul & Oknaryana  (2021) menyatakan 
bahwa teman sebaya yang merupakan salah satu indikator lingkungan masyarakat ikut serta 
dalam pengaruh yang bersifat positif dan signifikan terhadap hasil belajar, di mana apabila 
peserta didik mempunyai teman sebaya yang mendukung dalam belajar serta menyalurkan 
gairah belajar akan berdampak positif pada peserta didik. 

 
Pengaruh Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat Secara 
Bersama-sama  terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik SMA Negeri 17 Surabaya 

 Berdasar pada hasil penelitian uji F yang telah dilakukan, ditemukan bahwasanya 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat secara simultan atau bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 
17 Surabaya sehingga H0 ditolak dan H4 diterima. Adapun pengaruh dari variabel lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat hanya sebagian saja, sebagian besar dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk ke dalam variabel penelitian ini. Apabila seorang peserta didik 
mempunyai lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang baik, kondusif dan mendukung 
dalam proses belajar, maka hasil belajar yang diraih akan tinggi. Sebaliknya, apabila lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat peserta didik kurang baik, tidak kondusif, dan tidak 
mendukung dalam proses belajar, maka hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik 
rendah. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan teori belajar konstruktivisme sosial Vygotsky yang 
menyebutkan bahwa pengetahuan peserta didik dibangun melalui  interaksi sosial dengan orang 
lain (2014). Interaksi sosial pertama yang dialami peserta didik adalah dalam keluarga, dan 
seiring dengan perkembangan, interaksi sosial peserta didik meluas mencakup interaksi sosial di 
sekolah, masyarakat dan teman sebaya yang sejenis atau beda jenis kelamin (Widodo & Pratitis, 
2013). Teori Slameto (2013) juga mengemukakan bahwa lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat yang merupakan komponen external dapat menentukan hasil belajar  yang akan 
diraih oleh peserta didik. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Anggraini et al., (2017) 
oleh menyatakan bahwa peserta didik yang berada dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat yang harmonis dan kondusif umumnya memiliki hasil belajar yang baik. Kemudian 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Menrisal et al., 2020) yang menyatakan bahwa lingkungan 
belajar yang terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar yang berarti semakin baik lingkungan belajar, 
maka semakin baik juga hasil belajar yang dicapai. Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Wijaya, 2017) dan (Nurdin & Munzir, 2019) juga menyatakan bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, sehingga semakin baik faktor 
lingkungan belajar yang dimiliki peserta didik maka hasil belajar juga akan semakin optimal. 
Adapun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakuan oleh Nanditasari & 
Purwandari (2018) yang menyebutkan bahwa lingkungan belajar yang terdiri dari lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar yang diraih oleh peserta didik. Hal tersebut diperkirakan karena peserta didik hanya 
menjawab tentang kondisi lingkungan sekolah pada saat instrumen observasi 
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4. Penutup 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan bahwa 
lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang positif dan sigifikan terhadap hasil belajar 
ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 Surabaya. Lingkungan sekolah berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap hasil belajar ekonomi peserta didik SMA Negeri 17 Surabaya. 
Lingkungan masyarakat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik SMA Negeri 17 Surabaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 17 Surabaya dengan latar belakang keluarga dan latar belakang masyarakat yang 
beragam akan menghasilkan hasil belajar yang beragam juga. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan baik dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat untuk membantu peserta didik 
mencapai hasil belajar yang baik. Peneliti menyarankan untuk pada peneliti selanjutnya untuk 
menambah variabel lain selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat serta menggunakan sampel lain yang lebih besar dan beragam. Hal ini dilakukan 
dengan harapan dapat menemukan faktor lain yang memungkinakan dapat memengaruhi 
tingkat hasil belajar pada peserta didik. 
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